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ABSTRAK 

VALIDASI METODE ANALISIS FUROSEMID DALAM PLASMA 

SECARA KROMATOGRAFI CAIR KINERJA TINGGI 

 

MARCELINO NOVIANTO 

2443012192 

Hipertensi merupakan penyakit kardiovaskular yang paling sering terjadi dan 

merupakan penyebab utama stroke, faktor resiko utama arteri koroner, serta 

kontributor utama penyakit jantung. Obat anti-hipertensi yang paling banyak 

digunakan oleh pasien hipertensi adalah furosemid. Menurut peraturan 

Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia nomor 

HK.03.1.23.12.11.10217 tahun 2011 tentang obat wajib bioekivalensi, 

furosemid tercantum di dalam daftar obat copy yang mengandung zat aktif 

wajib uji bioekivalensi dan bioavailabilitas, oleh sebab itu diperlukan metode 

analisis yang valid untuk menetapkan kadar furosemid dalam plasma. 

Validasi metode analisis furosemid dalam plasma menggunakan 

Kromatografi Cair Kinerja Tinggi (KCKT) dengan kolom fase terbalik C18, 

kecepatan alir 0,8 mL/menit, dan detektor diode array telah dilakukan. Fase 

gerak berupa campuran asetonitril : buffer KH2PO4 (54%: 46%) pH 3,5 

dengan waktu retensi 7,9 menit. Linieritas diperoleh dengan rentang 

konsentrasi 0,36 – 1,35 µg/mL dan koefisien korelasi 0,9997. LOD dan LOQ 

masing-masing 0,0319 µg/mL dan 0,1063 µg/mL, untuk akurasi dan presisi 

didapatkan % recovery ±% KV sebesar 98,4%-102% ±0,24-0,57. 

Kata kunci: Furosemid, Plasma, Metode Validasi, KCKT, detektor Diode 

Array  
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ABSTRACT 

VALIDATION OF ANALYTICAL METHODS FUROSEMIDE IN 

PLASMA BY HIGH PERFORMANCE LIQUID 

CHROMATOGRAPHY (HPLC) 

MARCELINO NOVIANTO 

2443012192 

Hypertension is a cardiovascular disease that is most common and is a major 

cause of stroke, a major risk factor of coronary arteries, as well as a major 

contributor to heart disease. Anti-hypertensive drugs most widely used by 

patients with hypertension is furosemide. According to the regulations Head 

of National Agency of Drug and Food of the Republic of Indonesia number 

HK.03.1.23.12.11.10217 of 2011 about Bioequivalence of mandatory drug, 

furosemide is listed in the list of copy drug containing the active substance 

shall test bioequivalence and bioavailability, it therefore requires a valid 

analytical methods to assign furosemide levels in plasma. Validation of 

analytical methods furosemide in plasma using High Performance Liquid 

Chromatography (HPLC) with a reversed phase C18 column, flow rate of 0.8 

mL / min, and a diode array detector have been done. The mobile phase is a 

mixture of acetonitrile : buffer KH2PO4 (54%: 46%) pH 3,5 with retention 

time retention time of 7.9 minutes. Linearity obtained with a concentration 

range of 0.36 to 1.35 mg / mL and the correlation coefficient of 0.9997. LOD 

and LOQ respectively 0.0319 mg / mL and 0.1063 mg / mL, for accuracy and 

precision obtained %recovery ± %RSD of 98.4% -102% ± 0.24 to 0.57. 

Keywords: Furosemide, Plasma, Method Validation, HPLC, Diode Array 

Detector 
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